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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman pembudidaya ikan terhadap teknologi Recirculating Aguaculture
System (RAS) serta prinsip-prinsip dasar manajemen usaha budidaya ikan. Metode
yang digunakan berupa sosialisasi interaktif melalui pemaparan materi, diskusi, dan
tanya jawab yang melibatkan 15 orang penangkap ikan dan masyarakat desa Sungai
Batang. Materi mencakup instalasi kolam bundar dan prinsip kerja komponen
utama RAS serta konsep manajemen usaha budidaya ikan. Evaluasi dilakukan
secara kualitatif melalui pengamatan terhadap respons, sikap, dan keaktifan peserta.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan antusiasme peserta
terhadap cara instalasi kolam bundar dan penerapan sistem RAS serta sikap positif
terhadap manajemen usaha. Kegiatan ini direkomendasikan untuk dilanjutkan
dalambentuk pendampingan usaha.

Kata kunci: Instalasi kolam bundar, Recirculating Aquaculture System,
Manajemen usaha, budidaya ikan

Abstract
The community service program aimed to enhance the understanding of fish
farmers regarding the Recirculating Aquaculture System (RAS) technology and the
fundamental principles of fish farming business management. The method used
involved interactive socialization through presentations, discussions, and question-
and-answer sessions that engaged 15 fish catchers and the community of Sungai
Batang village. The materials covered the installation of round ponds, the working
principles of the main components of RAS, and the concepts of fish farming
business management. Evaluation was conducted qualitatively by observing the
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responses, attitudes, and participation of the participants. The results of the activity
indicated an increase in participants' understanding and enthusiasm for the
installation of round ponds and the application of the RAS system, as well as a
positive attitude towards business management. It was recommended that the
activities be continued in the form of business assistance.

Keywords: Recirculating Aquaculture System (RAS); Instalasi kolam bundar;

Manajemen usaha Budidaya ikan

PENDAHULUAN

Keberhasilan budidaya ikan sangat
dipengaruhi oleh kualitas air dan efisiensi
sumber daya yang digunakan. Sistem
budidaya konvensional sering menghadapi
masalah kualitas air dan rendahnya efisiensi
pakan serta penggunaan air, yang berdampak
pada produktivitas usaha dan keberlanjutan
lingkungan (Henry Sinaga et al. 2025;
Kisworo 2025)

Sistem  Recirculating  Aquaculture
System (RAS) merupakan salah satu teknologi
budidaya intensif yang dirancang untuk
meminimalisasi kebutuhan air baru, sekaligus
mempertahankan kualitas air di dalam kolam
secara berkelanjutan melalui biofiltrasi dan
sirkulasi ulang. Penerapan sistem RAS
dilaporkan dapat mengurangi kebutuhan air
hingga lebih dari 90%, menjadikannya
alternatif yang relevan bagi pembudidaya ikan
skala kecil hingga menengah untuk
meningkatkan hasil dengan sumber daya
terbatas (Arif et al. 2024).

Manajemen usaha, selain  aspek
teknologi, memegang peranan penting dalam
kegiatan produksi dan pemasaran perikanan
untuk menjamin efisiensi dan efektivitas
operasional. Implementasi prinsip-prinsip
manajemen modern dalam pengelolaan usaha
perikanan dapat mendorong praktik usaha
yang inovatif dan berdaya saing, dengan fokus
utama pada peningkatan produktivitas dan
keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan dengan
temuan dalam studi "Penerapan Manajemen

Modern dalam  Pengembangan Usaha
Perikanan Skala Kecil," yang
menggarisbawahi bagaimana prinsip-prinsip
seperti  perencanaan,  pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian dapat secara
signifikan  meningkatkan  efisiensi dan
efektivitas usaha perikanan skala
kecil.Kegiatan sosialisasi ini dilatarbelakangi
oleh rendahnya pemahaman teknologi RAS
dan konsep manajemen usaha budidaya ikan
di kalangan masyarakat desa sungai batang
yang memiliki potensi usaha budidaya ikan
sehingga perlu dilakukan transfer
pengetahuan sistematis untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam alternatif usaha
(Achmad and Syarif 2024)

Tujuan utama kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah meningkatkan
pemahaman pembudidaya ikan di Desa
Sungai Batang mengenai instalasi kolam
bundar sistem Recirculating Aquaculture
System (RAS) serta prinsip dasar manajemen
usaha budidaya ikan melalui kegiatan
sosialisasi. Peningkatan pemahaman peserta
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
dan partisipasi aktif masyarakat dalam
menerapkan praktik budidaya ikan yang
efisien, ekonomis dan berkelanjutan sehingga
berkontribusi  pada upaya pelestarian
lingkungan perairan.

METODOLOGI PENGABDIAN

Metode Pengabdian masyarakat ini
mengadopsi Nuryana, et al, (2025) dengan
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melaksanakan sosialisasi pendekatan
interaktif yang dipadukan dengan diskusi dan
tanya jawab (Erawan and Boer 2018). Metode
ini dipilih karena memungkinkan terjadinya
dialog dua arah antara tim pengabdi dan
peserta, sehingga pemahaman terhadap materi
menjadi lebih baik dan kontekstual.
Sosialisasi di lakukan dalam dua
tahapan yaitu perencanaan dan pelaksanaan
yang diikuti olen 15 peserta kelompok
penangkap dan masyarakat desa Sungai
Batang.
Tahapan kegiatan meliputi:
1. Pemaparan Materi

e Sistem RAS: prinsip kerja, komponen
utama (biofilter, pompa, aerasi, dan
sirkulasi), serta manfaat dalam
budidaya ikan.

e Manajemen Budidaya lkan Berbasis
Syariah: prinsip kehalalan, keadilan
transaksi, pencatatan usaha, dan
pemasaran etis.

e Diskusi dan Tanya Jawab: klarifikasi
konsep RAS dan praktik manajemen
usaha budidaya ikan.

e Observasi dan Evaluasi: penilaian
keaktifan dan pemahaman peserta
selama kegiatan.

Peserta Kegiatan

Peserta terdiri dari 15 orang masyarakat
penangkap ikan dan petani di Desa Sungai
Batang Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan
yang belum pengalaman budidaya ikan dan
belum mengenal konsep manajemen usaha
budidaya ikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Respons dan Keaktifan Peserta

Kegiatan  sosialisasi  menunjukkan
bahwa peserta memberikan respons positif
dan antusias terhadap materi teknologi RAS.

Peserta secara aktif bertanya mengenai cara
isntalasi kolam bundar sistem RAS serta
keungulan dibandingkan dengan budidaya
iakn sistem konvensional, khususnya terkait
efisiensi penggunaan air dan pengendalian
kualitas air budidaya.

Selain itu hasil pengenalan konsep
manajemen usaha budidaya ikan
menunjukkan ketertarikan yang tinggi ketika
materi membahas prinsip kehalalan proses
produksi, transparansi pengelolaan usaha,
serta keadilan dalam transaksi dan kemitraan
usaha. Hal ini tercermin dari keaktifan peserta
dalam mengajukan pertanyaan terkait
penerapan prinsip manajemen sistem bagi
hasil usaha serta pencatatan keuangan.
Peningkatan Pemahaman
Teknologi RAS

Pemaparan materi dan diskusi terbukti
membantu penangkap ikan dan masyarakat
memahami cara instalasi kolam bundar dan
penggunaan teknologi RAS dalam budidaya
ikan kolam bundar. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa RAS memungkinkan
budidaya ikan di ruang yang lebih sempit
dengan kualitas air yang tetap stabil (Kisworo,
Mukhlisah, and Erziaty 2025)

terhadap

Integrasi prinsip Manajemen dalam Usaha
Budidaya Ikan

Dalam sesi tanya jawab peserta
menunjukkan pemahaman yang progresif
tentang prinsip manajemen usaha dan etika
dalam wusaha (Intyas and Abidin 2018;
Rozzana Erziaty et al. 2021). Hasil ini
memperkuat pandangan masyarakat bahwa
manajemen usaha dan sistem operasional
usaha budidaya ikan akan memberikan
kemudahan dalam menata usaha budidaya
ikan. Dokumentasi kegiatan sosialisasi seperti
pada Gambar 1.
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Gambar 1.Dokumentasi Sosilasisi Instalasi Kolam Bundar Sistem RAS dan Manajemen Usaha
Budidaya Ikan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi instalasi kolam
bundar sistem RAS dan manajemen usaha
budidaya ikan di Desa Sungai Batang
Kabupaten Banjar berhasil meningkatkan
pemahaman, respons positif, serta keaktifan
peserta terhadap teknologi budidaya modern
dan konsep manajemen usaha budidaya ikan.
Saran

Implementasi teknologi RAS dan
manajemen usaha budidaya ikan disarankan
perlunya pendampingan lanjutan secara
berkala yang membantu masyarakat Desa
Sungai Batang dalam budidaya ikan, kualitas
air dan pencatatan usaha harian.
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